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ABSTRAK

Aula Ma’rifah: Peningkatan Kemampuan Bercerita Melalui Media Wayang Sebagai Alat Peraga pada
Siswa Kelas VII SMP Saljul QulubKediri Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi, Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, FKIP UN PGRI Kediri, 2017.
Pembelajaran bercerita merupakan kegiatan belajar yang bersifat produktif. Berdasarkan wawancara
yang pernah dilakukan dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMP Saljul Qulub Kediri,
lemahnya keterampilan bercerita siswa ada pada intonasi, penggunaan kata dalam bercerita dan
kepercayaan diri siswa. Selain itu siswa juga kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut
disebabkan oleh kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran, terutama pembelajaran
bercerita. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk perbaikan
pembelajaran bercerita. Solusi yang diberikan dalam penelitian ini berkenaan dengan menulis puisi
adalah dengan menggunakan media wayang sebagai alat peraga bercerita yang diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan  menulis puisi pada siswa  kelas VII SMP Saljul Qulub Kediri.
Permasalahan peneliti ini adalah (1) Bagaimana proses belajar bercerita dengan penerapan metode
bercerita menggunakan media wayang sebagai alat peraga siswa kelas VII SMP Saljul Qulub Kediri?
(2) Bagaimana hasil dari penerapan metode bercerita menggunakan media wayang sebagai alat
peragasiswa kelas VII SMP Saljul Qulub Kediri?
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu siklus I dan siklus II dengan masing-masing dua
pertemuan. Target rata-rata keas atau ketuntasan minimal yaitu 75% serta pembobotan skor yang lebih
tinggi pada aspek kepercayaan diri dari aspek lainnya pada pembelajaran bercerita menggunakan alat
peraga. Subjek penelitian keterampilan bercerita ini adalah siswa kelas VII SMP Saljul Qulub Kediri.
Pengumpulan data siklus I dan siklus II menggunakan teknik tes. Teknik tes berupa keterampilan
bercerita menggunakan media boneka wayang sebagai alat peraga.
Berdasarkan hasil analisis data pada persiklus, siklus I, dan siklus II diketahui rata-rata nilai kelas
yang diperoleh peserta didik dalam pembelajaran bercerita  meningkat. Pada siklus I pertemuan
pertama nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 48%, kemudian meningat pada pertemuan kedua dengan
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 67%. Terjadi peningkatan pada siklus II pertemuan pertama
dengan nilai rata-rata sebesar 71%, mengalami peningkatan pada siklus II pertemuan kedua dengan
nilai rata-rata sebesar 86%.perilaku siswa juga mengalami perubahan ke arah positif selama mengikuti
proses pembelajaran bercerita menggunakan alat peraga boneka wayang. Siswa menjadi lebih aktif
dan tertarik terhadap pembelajaran bercerita.serta mengubah perilaku peserta didik ke arah yang lebih
positif.

KATA KUNCI :

Bercerita dan Media Wayang
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I. LATAR BELAKANG

Pada hakikatnya belajar bahasa

adalah belajar berkomunikasi oleh karena itu,

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan

siswa dalam berkomunikasi dengan Bahasa

Indonesia baik lisan maupun tulisan.

Pembelajaran bahasa selain untuk

meningkatkan kemampuan berpikir dan

bernalar serta kemampuan memperluas

wawasan. Siswa tidak hanya diharapkan

mampu memahami informasi yang

disampaikan secara lugas atau langsung

tetapi juga dapat memahami informasi yang

disampaikan secara terselubung atau tidak

secara langsung.

Menurut Tarigan (1983:1)

keterampilan berbahasa dikatakan mencakup

4 segi yaitu sebagai berikut.

Menyimak (Listening Skill),

Berbicara (Speacking

Skill),Membaca (Reading Skill), dan

Menulis (Reading Skill). Menulis merupakan

suatu keterampilan berbahasa yang

digunakan untuk berkomunikasi secara tidak

langsung. Menulis merupakan suatu kegiatan

yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan

menulis ini, maka sang penulis haruslah

terampil memanfaatkan grafologi, struktur

bahasa dan kosakata, keterampilan menulis

ini tidak akan datang secara otomatis

melainkan harus melalui latihan. “Menulis

merupakan suatu kegiatan yang produktif dan

ekspresif” (Tarigan 1982:4). Kegiatan

menulis bertujuan untuk mengungkapkan

fakta fakta, pesan sikap dan isi pikiran secara

jelas dan efektif kepada para pembacanya.

Sadiman dkk (1984: 2) menjelaskan

bahwa media pendidikan adalah Suatu proses

yang kompleks yang terjadi pada semua

orang dan berlangsung seumur hidup, sejak

dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti.

Keterampilan bercerita sangat dibutuhkan di

dalam kehidupan yang serba modern ini.

Komunikasi akan lebih banyak berlangsung

secara tersirat maupun tersurat. Keterampilan

brcerita merupakan ciri dari orang yang

terpelajar atau bangsa yang terpelajar.

Sehubungan dengan hal tersebut, ada seorang

penulis yang mengatakan bahwa menulis

dipergunakan oleh orang terpelajar untuk

mencatat, merekam, meyakinkan,

melaporkan, memberitahukan, dan

mempengaruhi. Di dalam dunia pendidikan

menulis mempunyai arti yang sangat penting.

Siswa yang sering menulis akan menjadi

terampil dan terarah kemampuan

berekspresinya sehingga secara tidak

langsung akan mempertajam kemampuan

berpikir.

Jatiningtyas (2008:18) mengatakan,

”Bercerita merupakanbagian dari

keterampilan berbicara dalampembelajaran

Bahasa Indonesia keterampilan berbicara

merupakan salahsatu keterampilan berbahasa
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secara tersirat maupun tersurat. Keterampilan

brcerita merupakan ciri dari orang yang

terpelajar atau bangsa yang terpelajar.

Sehubungan dengan hal tersebut, ada seorang

penulis yang mengatakan bahwa menulis

dipergunakan oleh orang terpelajar untuk

mencatat, merekam, meyakinkan,

melaporkan, memberitahukan, dan

mempengaruhi. Di dalam dunia pendidikan

menulis mempunyai arti yang sangat penting.

Siswa yang sering menulis akan menjadi

terampil dan terarah kemampuan

berekspresinya sehingga secara tidak

langsung akan mempertajam kemampuan

berpikir.

Jatiningtyas (2008:18) mengatakan,

”Bercerita merupakanbagian dari

keterampilan berbicara dalampembelajaran

Bahasa Indonesia keterampilan berbicara

merupakan salahsatu keterampilan berbahasa
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lisan.Bercerita adalah aktivitas yang

menarikdan digunakan pada semua aktivitas

pembelajaran.”

Terkait dengan bercerita, Handayu

(2009:30) menjelaskan “Bercerita adalah

membicarakan kembali sesuatu yang telah

didengaratau sesuatu yang telah dilihat.

Dengan bercerita siswa dapat

meningkatkanpemahamannya terhadap suatu

hal dan dapat merangsang untuk

melahirkansebuah ide atau pendapat serta

dapat menjadikan pembelajaran sebagai

suatupengalamanyang menyenangkan bagi

mereka.”

Tidak hanya itu, media wayang yang

digunakan untuk bercerita, sebelumnya akan

dibuat terlebih dahulu oleh anak, karena latar

belakang anak berasal dari pondok dan

sekolah yang baru saja berdiri tiga tahun

maka alat atau media belajarpun  masih

terbatas, jadi di sini siswa diajak untuk

bercerita sekaligus berkreasi mebuat tokoh

pewayangan yang  akan ditampilkannya,

tentunya alat atau bahan utama pembuatan

wayangpun juga memanfaatkan barang bekas

sebagai berikut kardus bekas, kayu, lem, dan

crayon.

Kegiatan bercerita dengan

menggunakan media atau alat peraga adalah

kegiatan menyajikan cerita dengan

menggunakan berbagai media yang menarik

bagi pendengar atau penonton. Alat atau

media yang digunakan hendaknya aman,

menarik, dapat dimainkan oleh siapa saja dan

sesuai dengan tahap perkembangan anak.

Alat atau media yang digunakan dapat asli

atau alami dari lingkungan sekitar, dan dapat

pula benda tiruan.

Pencapaian untuk meningkatkan

bercerita anak tidak sekedar perolehan nilai

bercerita, tapi anak juga masih meningkatkan

aktivitas siswa dalam pembelajaran dan

meningkatkan aktivitas maupun kreativitas

guru dalam pembelajaran.

Hasil yang diharapkan dalam

pembelajaran ini, anak dapat menceritakan

pengalaman dirinya dan anak dapat

mengembangkan rasa percaya diri dengan

teman sebaya, maka penulis tertari untuk

melakukan penelitian yang berjudul

“Peningkatan Kemampuan Bercerita

Melalui Media Wayang Sebagai Alat

Peraga pada Siswa Kelas VII SMP Saljul

Qulub Kediri Tahun Pelajaran

2015/2016.”

A. Identifikasi Masalah

Dengan adanya media wayang yang

menampilkan gambar beserta pemeragaan

dari siswa akan mempermudah siswa untuk

menangkap informasi yang dibutuhkan

dalam mengembangkan inspirasi maupun

gagasan yang akan dituangkan dalam

menulis sebuah cerita untuk ditampilkan di

kelas. Selain itu proses belajar mengajar akan
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terasa lebih hidup dan lebih menyenangkan

dibandingkan dengan menggunakan media

audio (suara), pembelajaran bercerita yang

menggunakan media audio (suara) kurang

maksimal digunakan dalam pembelajaran

bercerita karena penggunaan media audio

hanya menampilkan sebuah suara yang

kurang memaksimalkan potensi siswa dalam

menangkap informasi yang sangat

dibutuhkan untuk mengembangkan inspirasi

dan ide-idenya yang akan digunakan untuk

menulis sebuah cerita dan bercerita dengan

alat peraga.

Indikator bercerita menggunakan wayang

sebagai alat peraga adalah sebagai berikut.

1) Mampu menentukan pokok-pokok

cerita.

2) Mampu merangkai pokok-pokok cerita

menjadi  cerita yang menarik.

3) Mampu bercerita dengan menggunakan

alat peraga berdasarkan pokok-pokok

cerita

B. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis

membatasi permasalahan dengan

memberikan penegasan terhadap variabel

judul sebagai berikut.

a. Peningkatan

Menurut Adi , (2001), dalam

kamus bahasanya istilah peningkatan

berasal dari kata dasar tingkat yang

berarti lapis dari sesuatu yang

bersusun dan peningkatan berarti

kemajuan.

Berdasarkan pengertian di atas

dapat disimpulkan bahwa di dalam

makna kata “peningkatan” tersirat

adanya unsur proses yang

bertahap,dari tahap terendah, tahap

menengah dan tahap akhir.

Sedangkan peningakatan yang

penulis maksudkan dalam penelitian

ini adalah meningkatkan hasil belajar

siswa yang mendapat nilai rendah,

ditingkatkan agar hasil belajarnya

lebih baik dengan cara meningkatkan

keterampilan belajarnya.

b. Kemampuan

Kemampuan

(abilities) seseorang akan turut serta

menentukan perilaku dan hasilnya.

Yang dimaksud kemampuan atau

abilities ialah bakat yang melekat

pada seseorang untuk melakukan

suatu kegiatan secara fisik atau

mental yang ia peroleh sejak lahir,

belajar, dan dari pengalaman

(Soehardi, 2003:24).

Soelaiman (2007:112)

menjelaskan bahwa kemampuan

adalah sifat yang dibawa lahir atau

dipelajari yang memungkinkan

seseorang yang dapat menyelesaikan

pekerjaannya, baik secara mental

ataupun fisik. Karyawan dalam suatu
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organisasi, meskipun dimotivasi

dengan baik, tetapi tidak semua

memiliki kemampuan untuk bekerja

dengan baik. Kemampuan dan

keterampilan memainkan peranan

utama dalam perilaku dan kinerja

individu. Keterampilan adalah

kecakapan yang berhubungan dengan

tugas yang dimiliki dan dipergunakan

oleh seseorang pada waktu yang

tepat. Adapun kemampuan yang

dimaksudkan penulis adalah

penguasaan siswa kelas VII SMP

Saljul Qulub Kediri dalam

menerapkan metode bercerita

menggunakan media wayang sebagai

alat peraga dalam pelajaran Bahasa

Indonesia.

c. Bercerita

Menurut Nurgiyantoro (2001:

289), bercerita merupakan salah satu

bentuk tugas kemampuan berbicara

yang bertujuan untuk

mengungkapkan kemampuan

berbicara yang bersifat pragmatis.

Ada dua unsur penting yang harus

dikuasai siswa dalam bercerita yaitu

linguistik dan unsur apa yang

diceritakan. Ketepatan ucapan, tata

bahasa, kosakata, kefasihan dan

kelancaran, menggambarkan bahwa

siswa memiliki kemampuan berbicara

yang baik.

d. Melalui Media

Kata media berasal dari

bahasa latin dan merupakan bentuk

jamak dari medium yang secara

harfiah yang berarti perantara atau

pengirim ( Sadimandkk, 1984: 6)

e. Wayang

Menurut Nurbiana Dhieni

(2005: 6), “Boneka Wayang adalah

boneka yang berbentuk dua dimensi

atau tiga dimensi yang diberi kayu

sebagai pegangan untuk dimainkan

seperti halnya memainkan wayang”.

Ketentuan-ketentuan dalam

melaksanakan kegiatan bercerita dalam

menggunakan boneka wayang adalah sebagai

berikut.

1) Hendaknya guru ha fal cerita dan ada

baiknya menggnakan skenario cerita.

2) Latihlah suara agar memiliki beragam

karakter suara yang dibutuhkan

3) Gunakan boneka yang menarik dan

sesuai dengan dunia siswa serta

mudah dimainkan oleh guru atau

siswa. Atau bisa menggunakan satu

boneka, dua boneka atau beberapa

boneka dengan jumlah maksimal

boneka yang digunakan sebanyak 5

buah dengan bentuk yang berlainan.

4) Apabila kita menggunakan satu

boneka maka percakapan yang

dilakukan anak dengan boneka yang

disuarakan oleh guru atau orang tua.
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Apabila kita mengunakan lebih dari

dua boneka maka  percakapan atau

cerita dilakukan oleh dua boneka

tersebut yang disuarakan oleh guru

atau orang tua dengan karakter suara

yang berbeda.

Langkah-langkah menurut

Nurbiana Dhieni (005: 6.44)

pelaksanaan kegiatan bercerita

dengan menggunakan boneka wayang

adalah sebagai berikut.

1) Siapkan perlengkapan yang akan

digunakan. Dan atur posisi duduk

yang membuat anak nyaman. Kita

dapat menggunakan adegan

prolog sebelum cerita dimulai

dengan diiringi music pengiring

sambil menyebutkan judul cerita.

2) Apabila menggunakan panggung

bukalah layar kemudian kenalkan

tokoh wayang satu persatu.

3) Selanjutnya, kita dapat memulai

adegan demi adegan yang

diperankan oleh boneka secara

bergantian diiringi dengan music

pengiring. Ketika cerita sudah

selesai dituturkan, kita dapat

mengajukan pertanyaan seputar

cerita tersebut.

4) Selanjutnya, kita bisa brsama-

sama dengan siswa

menyimpulkan isi cerita

tersebuttermasuk mencari

pelajaran dari isi cerita juga

mencari solusi terbaik dari

permasalahan yang ada pada

cerita tersebut. Akhiri kegiatan

bercerita dengan meminta siswa

menceritakan kembali isi cerita

atau tutup dengan nyanyian yang

menggambarkan isi cerita

tersebut.

Dari uraian di atas dapat

disimpulkan bahwa alat perga

boneka wayang adalah alat

atau media yang digunakan

oleh guru untuk mengajar

dengan boneka yang

berbentuk dua dimensi atau

tiga dimensi yang diberi kayu

sebagai pegangan untuk

dimainkan seperti halnya

memainkan boneka wayang.

f. Alat Peraga

Alat peraga merupakan media

pengajaran yang mengandung atau

membawakan ciri-ciri dari konsep

yang dipelajari (Estiningsih, 1994:7).

Jadi alat peraga digunakan

sebagai media pengajaran untuk

memperagakan sajian pelajaranyang

telah disesuaikan denganmateri dan

kurikulum bagi siswa kelas VII SMP

Saljul Qulub Kediri.
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D. Perumusan dan Pemecahan

Masalah

Berdasarkan  uraian di atas,

permasalahan yang diungkapkan dalam

penelitian  ini adalah:

1) Bagaimana proses belajar bercerita

dengan penerapan metode bercerita

menggunakan media wayang sebagai

alat peraga siswa kelas VII SMP

Saljul Qulub Kediri?

2) Bagaimana hasil dari penerapan

metode bercerita menggunakan media

wayang sebagai alat peraga siswa

kelas VII SMP Saljul Qulub Kediri?

Cara pemecahan masalah

yang digunakan dalam Penelitian

Tindakan Kelas ini adalah penerapan

metode bercerita menggunakan media

wayang sebagai alat peraga. Dengan

metode ini diharapkan dapat

meningkatkan motivasi dalam belajar

dan menumbuhkan kepercayaan diri

siswa kelas VII SMP Saljul Qulub

Kediri  untuk bercerita di depan kelas.

Alas an menggunakan metode ini

karena meode bercerita menggunakan

wayang sebagai alat perga ini

dianggap paling baik dalam pelajaran

bercerita, metode ini dapat membantu

mengembangkan kepercayaan diri

siswa dan meningkatkan kemampuan

bercerita siswa di depan kelas, serta

metode ini tidak akan menyulitkan

siswa untuk bercerita, bahkan siswa

akan dapat menikmati suasana belajar

dan pengalaman baru yang tentunya

akan lebih menyenangkan bagi para

siswa, sehingga timbul kemauan

untuk belajar dan mendalaminya.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka

tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui proses belajar

bercerita dengan penerapan metode

bercerita menggunakan media

wayang sebagai alat peraga siswa

kelas VII SMP Saljul Qulub Kediri.

2. Untuk mengetahui hasil dari

penerapan metode bercerita

menggunakan media wayang sebagai

alat peraga siswa kelas VII SMP

Saljul Qulub Kediri.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penulisan makalah pengembangan

media pembelajaran ini, diharapkan dapat

memberikan dua manfaat:

1. Secara praktis, hasil penelitian ini

diharapkan dapat membantu praktik

pengajaran bagi :

a. Peserta Didik/Siswa

1) Dapat meningkatkan

minat baca dan

mempermudah
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pemahaman konsep

mengenai bercerita.

2) Dapat

mengembangkan

pengetahuan dan

pengalaman serta

meningkatkan

motivasi untuk terus

belajar.

3) Dapat

mengoptimalkan hasil

belajar.

b. Pendidik

1) Sebagagai media

pembelajaran Bahasa

Indonesia untuk

membantu guru

menyampaikan materi

tentangbercerita.

2) Dihasilkannya media

pembelajaran tentang

tumbuhan yang dapat

dijadikan variasi

pembelajaran dan

meningkatkan

kreativitas pengajar.

c. Sekolah

1) Dapat

mengoptimalkan

sarana dan prasarana

sekolah yang dapat

menunjang proses

pembelajaran.

d. Bagi Dunia Pendidikan

1) Dapat dijadikan

masukan, referensi

media pembelajaran

bercerita melalui

teknik pengandaian

diri sebagai tokoh

dalam cerita dengan

media audio visual

yang dapat diakses

bagi siapapun yang

membutuhkan.

e. Bagi Peneliti

1) Memperoleh

pengetahuan bahwa

penggunaan media

wayang dalam

pembelajaran bercerita

dapat meningkatkan

kualitas proses

pembelajaran dan

kemampuan bercerita

anak.

2. Secara teoretis, hasil penelitian ini

diharapkan dapat membantu

pengembangan ilmu pendidikan,

khususnya pengajaran Bahasa

Indonesia:

a. Sebagai bahan pertimbangan

informasi atau menentukan

langkah-langkah penggunaan

buku atau modul
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b. Pendidik

1) Sebagagai media

pembelajaran Bahasa

Indonesia untuk

membantu guru

menyampaikan materi

tentangbercerita.

2) Dihasilkannya media

pembelajaran tentang

tumbuhan yang dapat

dijadikan variasi

pembelajaran dan

meningkatkan

kreativitas pengajar.

c. Sekolah

1) Dapat

mengoptimalkan

sarana dan prasarana

sekolah yang dapat

menunjang proses

pembelajaran.

d. Bagi Dunia Pendidikan

1) Dapat dijadikan

masukan, referensi

media pembelajaran

bercerita melalui

teknik pengandaian

diri sebagai tokoh

dalam cerita dengan

media audio visual

yang dapat diakses

bagi siapapun yang

membutuhkan.

e. Bagi Peneliti

1) Memperoleh

pengetahuan bahwa

penggunaan media

wayang dalam

pembelajaran bercerita

dapat meningkatkan

kualitas proses

pembelajaran dan

kemampuan bercerita

anak.

2. Secara teoretis, hasil penelitian ini

diharapkan dapat membantu

pengembangan ilmu pendidikan,

khususnya pengajaran Bahasa

Indonesia:

a. Sebagai bahan pertimbangan

informasi atau menentukan

langkah-langkah penggunaan

buku atau modul
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pembelajaran Bahasa

Indonesia di sekolah.

b. untuk mengembangkan

pengetahuan tentang ilmu-

ilmu pendidikan yang

berhubungan dengan

peningkatan kemampuan

bercerita dengan alat peraga,

khususnya wayang.

G. Hipotesis Tindakan

1. Siswa kelas VII SMP Saljul Qulub

Kediri mengalami kemudahan dalam

proses belajar bercerita dengan

penerapan metode bercerita

menggunakan media wayang sebagai

alat peraga.

2. penerapan metode bercerita

menggunakan  media wayang sebagai

alat peraga ini efektif untuk mencapai

ketuntasan hasil belajar siswa kelas

VII SMP Saljul Qulub Kediri dalam

pelajaran Bahasa Indonesia.

II. METODE

A. Subjek dan Setting Penelitian

Lokasi penelitian adalah SMP Saljul

Qulub yang terletak di jalan KH. Wachid

Hasyim Gg. IV Bandar Lor Kecamatan

Mojoroto Kota Kediri Jawa Timur.

Sekolah ini terletak di wilayah perkotaan

dan masuk gang. Adapun lingkungan

sekitar sekolah berupa kampus, pondok

pesantren, sekolahan dan pemukiman

padat penduduk.

SMP Saljul Qulub merupakan

sekolah swasta yang memiliki 3 kelas

yang tersebar dari kelas VII, VIII dan IX.

Guru yang mengajar di sekolah tersebut

berjumlah 15 orang dengan seorang

kepala sekolah. Kebanyakan guru

merupakan tenaga pendidik swasta, dan

sisanya terdiri dari guru DPK.

Penelitian dilakukan selama 1 bulan,

yaitu pada awal bulan November sampai

akhir bulan November 2015. Adapun

pelaksanaan tindakan dilakukan pada

bulan November 2015. Subjek penelitian

ini adalah siswa kelas VII SMP Saljul

Qulub Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016

yang berjumlah 21 anak.

Alasan mengapa peneliti memilih

kelas tersebut, karena kelas tersebut

memiliki prestasi atau kemampuan yang

bagus, hampir semua kemampuan siswa

merata, maka dari itu harapan peneliti

pada saat tindakan disetiap siklus ada

peningkatan. Alasan lain karena

penyesuaian materi dalam buku sekolah

elektronik (BSE) Bahasa Indonesia

KTSP, bercerita menggunakan alat

peraga ada pada kelas VII.

Karena sekolah ini baru berdiri dua

tahun, jadi belum pernah ada peneliti lain
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yang melakukan penelitian di SMP Saljul

Qulub Kediri ini. Selain itu peneliti

mengajar di SMP Saljul Qulub Kediri,

sehingga memudahkan dalam penelitian

baik dari segi waktu maupun biaya.

Peneliti sudah mengetahui keadaan

kelasnya, sehingga dapat memudahkan

melakukan observasi di SMP Saljul

Qulub Kediri.

. Siswa di kelas tersebut umumnya

memiliki kemampuan akademik yang

tinggi. Mata pelajaran yang dijadikan

sasaran penelitian adalah Bahasa

Indonesia, adapun materi yang diajarkan

disesuaikan dengan Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan yang telah diterapkan

di sekolah, tentang Bercerita

Menggunakan Alat Peraga, meliputi : (1)

pengertian bercerita

(2) jenis cerita (3) bercerita menggunakan

alat peraga (4) langkah-langkah bercerita

menggunakan alat peraga . Adapun ruang

yang digunakan adalah ruang kelas VII

SMP Saljul QulubKediri.

B. Prosedur Penelitian

1. Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini menggunakan

rancangan penelitian tindakan kelas

(classroom based action research).

Penelitian terdiri dari dua siklus dan

setiap siklusnya ada dua kali

pertemuan. Masing-masing siklus

melalui tahap perencanaan tindakan,

pelaksanaan tindakan, observasi dan

refleksi. Secara umum alur

pelaksanaan tindakan dalam

penelitian tindakan kelas ini

digambarkan oleh Kemmis dan

Taggart (Kasbolah: 1999) berikut.

Belum Tercapai       Tercapai

Adapun guru peneliti bertindak

sebagai pelaksana pembelajaran,

observer, pengumpul data,

penganalisis data dan pelapor hasil

penelitian.

2. Rincian Prosedur Penelitian

Siklus I

a. Persiapan Tindakan

Persiapan tindakan didasarkan

pada refleksi awal (observasi

pendahuluan) yang telah

diuraikan pada latar belakang

penelitian, yaitu siswa tidak

bergairah dan tidak ada motivasi

untuk mempelajari teori-teori

yang ada pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia. Siswa

beralasan bahwa teori-teori yang

ada bersifatmenjebak atau abstrak

(sulit dipahami). Hal ini

disebabkan ketika guru

menjelaskan sebuah teori hanya

menggunakan metode ceramah.
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Adapun kegiatan yang

dilakukan peneliti pada tahap ini

adalah :

1) Menyusun Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)  yang digunakan pada

siklus I dan II, yaitu untuk

Kompetensi Dasar. Bercerita

dengan urutan yang baik,

suara, lafal, intonasi, gesture

dan mimik yang tepat.

2) Mempersiapkan Lembar Kerja

Siswa (LKS) atau buku paket

3) Menyusun lembar observasi

untuk merekam situasi kelas

selama proses pembelajaran.

Motivasi siswa selama proses

pembelajaran didasarkan pada

aspek keaktifan, keantusiasan

dan keceriaan.

4) Menyusun perangkat evaluasi

untuk materi-materi yang

diajarkan pada siklus I dan II.

Untuk  tes praktik bercerita,

diskor dengan berdasarkan

kepercayaan diri dan intonasi

saja, dengan tujuan untuk

mengetahui hasil belajar

siswa.

b. Implementasi Tindakan

Siklus I dilaksanakan selama

2 kali pertemuan dengan alokasi

waktu 2 jam untuk sekali

pertemuan. Siklus I pertemuan

pertama dilaksanakan pada

tanggal 2 dan 3 November 2015

digunakan untuk tahap

perencanaan tindakan dan

pelaksanaan tindakan observasi

tentang kemampuan bercerita

siswa kelas VII SMP Saljul

QulubKediri. Sedangkan siklus I

pertemuan ke 2, yaitu pada

tanggal 5 dan 6 November 2015

digunakan untuk tahap

perencanaan tindakan dan

pelaksanaan tindakan observasi

tentang kemampuan bercerita

siswa kelas VII SMP Saljul Qulub

Kediri. Pada tahap ini, peneliti

menerapkan pembelajaran dengan

metode  inkuiri dengan

memanfaatkan “boneka wayang”.

c. Pemantauan dan Evaluasi

Pemantuan dan evaluasi

dilakukan secara bersamaan

dengan pelaksanaan tindakan.

Fokus pemantauan adalah

bagaimana proses penerapan

tindakan, motivasi siswa selama

pembelajaran yang berdasarkan

aspek motivasi keaktifan,

keantusiasan dan keceriaan serta

hasil belajar siswa, sesuai dengan

lembar pemantauan dan perangkat

evaluasi yang telah disiapkan.
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pelaksanaan tindakan observasi

tentang kemampuan bercerita

siswa kelas VII SMP Saljul

QulubKediri. Sedangkan siklus I

pertemuan ke 2, yaitu pada

tanggal 5 dan 6 November 2015

digunakan untuk tahap

perencanaan tindakan dan

pelaksanaan tindakan observasi

tentang kemampuan bercerita

siswa kelas VII SMP Saljul Qulub

Kediri. Pada tahap ini, peneliti

menerapkan pembelajaran dengan

metode  inkuiri dengan

memanfaatkan “boneka wayang”.

c. Pemantauan dan Evaluasi

Pemantuan dan evaluasi

dilakukan secara bersamaan

dengan pelaksanaan tindakan.

Fokus pemantauan adalah

bagaimana proses penerapan

tindakan, motivasi siswa selama

pembelajaran yang berdasarkan

aspek motivasi keaktifan,

keantusiasan dan keceriaan serta

hasil belajar siswa, sesuai dengan

lembar pemantauan dan perangkat

evaluasi yang telah disiapkan.
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d. Analisis dan Refleksi

Hasil pemantuan dan evaluasi

dianalisis untuk diperoleh

gambaran bagaimana dampak

penerapan pembelajaran yang

telah direncanakan, yaitu dengan

menerapkan pembelajaran dengan

metode inkuiri  dengan

memanfaatkan “alat peraga

boneka wayang”. Hasil analisis

yang diperoleh merupakan

refleksi dari apa yang telah terjadi

selama penerapan tindakan pada

siklus I. Permasalahan pada siklus

I digunakan sebagai pertimbangan

untuk merumuskan perencanaan

tindakan pada siklus II.

Siklus II

a. Persiapan Tindakan

Kegiatan yang peneliti

lakukan pada tahap ini adalah :

1) Peneliti mempelajari hasil

refleksi tindakan pada siklus I

sebagai masukan dalam

melakukan tindakan yang

lebih efektif pada siklus II.

2) Hal yang dipersiapkan pada

dasarnya sama dengan

persiapan pada siklus I.

3) Siklus II dilaksanakan selama

5 kali pertemuan dengan

alokasi waktu 2 jam untuk

sekali pertemuan, yaitu pada

tanggal 9,10, 16, 17 dan 19

November 2015. Pada tahap

ini menerapkan pembelajaran

dengan metode  inkuiri

dengan memanfaatkan “alat

peraga boneka wayang” yang

sudah diperbaiki berdasarkan

hasil refleksi pada siklus I.

tahap pelaksanaan tindakan

kelas dilaksanaan pada

tanggal 10 dan 17 november

2015 untuk mengetahui hasil

belajar siswa.

b. Implementasi Tindakan

Tindakan yang dilakukan pada

tahap ini, sesuai dengan

perencanaan pada siklus II yang

sudah diperbaiki berdasarkan

hasil refleksi pada siklus I.

c. Pemantauan dan Evaluasi

Pemantuan dan evaluasi

dilakukan secara bersamaan

dengan pelaksanaan tindakan.

Fokus pemantauan dan evaluasi

sama dengan hal-hal yang diamati

pada siklus I, begitu juga dengan

lembar pemantauan dan perangkat

evaluasi serta indikator

keberhasilan tindakan.

d. Analisis dan Refleksi

Hasil pemantuan dan evaluasi

dianalisis untuk diperoleh

gambaran bagaimana dampak
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penerapan pembelajaran yang

telah direncanakan, yaitu

menerapkan pembelajaran dengan

metode inkuiri  dengan

memanfaatkan “alat peraga

boneka wayang”. Hasil analisis

yang diperoleh merupakan

refleksi dari apa yang telah terjadi

selama penerapan tindakan pada

siklus II. Hasil dari siklus II

merupakan bagian akhir dari

penelitian ini.

3. Data dan Sumber Data

Berikut ini adalah data yang

dikumpulkan dalam penelitian ini.

a. Lembar observasi motivasi siswa

selama proses pembelajaran

b. Skor tes dengan tugas bercerita

menggunakan boneka wayang

pada setiap siklus.

Sumber data dalam penelitian ini

adalah siswa kelas VII SMP Saljul

Qulub Kediri yang berjumlah 21

siswa.

4. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data

dalam penelitian ini menggunakan

teknik triangulasi, yaitu

memanfaatkan sesuatu yang lain di

luar data untuk keperluan pengecekan

atau pembanding dari data tersebut

(Moleong, 2004:178). Triangulasi

yang digunakan dalam penelitian ini

adalah triangulasi metode, yaitu

membandingkan data-data yang

terkumpul, baik melalui rekaman data

observasi maupun tes hasil belajar

siswa. Sedangkan untuk interprestasi

data, dilakukan melalui teknik

pemeriksaan sejawat melalui diskusi,

dalam hal ini melakukan diskusi

dengan teman guru yang lain.

5. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan

tindakan terhadap peningkatan

motivasi dan hasil belajar siswa kelas

VII SMP Saljul Qulub Kediri dapat

dilihat dengan cara berikut :

a. Indikator keberhasilan dapat

dilihat secara umum dengan

membandingkan tingkat

keberhasilan dari satu siklus ke

siklus berikutnya. Keberhasilan

tindakan pada siklus II diketahui

dengan cara membandingkan

dengan siklus I. Sedangkan

indikator keberhasilan tindakan

dapat dilihat dari kriteria yang

telah ditentukan peneliti, dengan

kriteria apabila siswa kelas VII

SMP Saljul Qulub Kediri

menunjukkan hal-hal berikut :

1) Peningkatan motivasi belajar

dari siklus I ke siklus II
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2) Peningkatan hasil belajar dari

siklus I ke siklus II

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Peneliti melakukan kegiatan

survei awal pada siswa kelas VII

SMP Saljul Qulub pada awal tahun

pelajaran 2015/2016 sebelum

melaksanakan tindakan penelitian.

Kegiatan survey awal dilakukan

untuk mengetahui keadaan yang

sebenarnya dan mencari tau

kelemahan siswa kelas  VII SMP

Saljul Qulub dalam kegiatan

bercerita.dalam hal ini peneliti lebih

mudah mencari tau keadaan dan

kemampuan bercerita siswa kelas VII

SMP Saljul Qulub, dikarenakan

peneliti mengajar di SMP tersebut.

Setelah peneliti melakukan observasi

pembelajaran di kelas, peneliti

mengetahui bahwa kemampuan

bercerita sulit bagi siswa. Hal ini

menyebabkan kemampuan siswa

dalam bercerita masih belum

memuaskan.

Ini dikarenakan kebanyakan

anak rata-rata masih kurang dalam

menguasai perbendaharaan kata.

Banayak anak yang belum memiliki

kepercayaan diri untuk tampil

bercerita di depan kelas dan anak

masih bingung ketika disuruh

bercerita di depan kelas sehingga

mereka hanya bercerita di depan kelas

secara singkat. Gaya bahasanya juga

masih kaku serta pembelajaran yang

sebelumnya yang monoton. Guru

hanya menyuruh bercerita di depan

kelas tanpa adanya variasi dalam

pembelajaran.

Dari seluruh siswa kelas VII

SMP Saljul Qulub yang berjumlah 21

anak, hanya 3 anak atau 14% yang

nilainya mencapai ketuntasan.

Kemampuan bercerita siswa kelas VII

SMP Saljul Qulub tergolog rendah.

Hal itu ditunjukkan pada tabel

rumusan kinerja penelitian berikut.

Tabel Distribusi Frekuensi

Penilaian Hasil Kemampuan

Bercerita siswa SMP SQ Kelas VII

pada kondisi awal

Berdasarkan tabel di atas,

diketahui bahwa kemampuan

bercerita siswa kelas VII SMP Saljul

Qulub secara klasikal ( tuntas

belajarnya) rendah. Hal tersebut dapat

dilihat dari data di atas, yaitu

sebanyak 3 siswa atau 14% termasuk

kategori kemampuan bercerita siswa

setengah tuntas. Nilai rata-rata

kemampuan bercerita siswa yang

diperoleh adalah 1,45.
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secara singkat. Gaya bahasanya juga

masih kaku serta pembelajaran yang

sebelumnya yang monoton. Guru

hanya menyuruh bercerita di depan

kelas tanpa adanya variasi dalam

pembelajaran.

Dari seluruh siswa kelas VII

SMP Saljul Qulub yang berjumlah 21

anak, hanya 3 anak atau 14% yang

nilainya mencapai ketuntasan.

Kemampuan bercerita siswa kelas VII

SMP Saljul Qulub tergolog rendah.

Hal itu ditunjukkan pada tabel

rumusan kinerja penelitian berikut.

Tabel Distribusi Frekuensi

Penilaian Hasil Kemampuan

Bercerita siswa SMP SQ Kelas VII

pada kondisi awal

Berdasarkan tabel di atas,

diketahui bahwa kemampuan

bercerita siswa kelas VII SMP Saljul

Qulub secara klasikal ( tuntas

belajarnya) rendah. Hal tersebut dapat

dilihat dari data di atas, yaitu

sebanyak 3 siswa atau 14% termasuk

kategori kemampuan bercerita siswa

setengah tuntas. Nilai rata-rata

kemampuan bercerita siswa yang

diperoleh adalah 1,45.
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Dari hasil distribusi frekuensi

penilaian hasil kemampuan bercerita

siswa kelas VII SMP Saljul Qulub

pada kondisi awal sebelum tindakan

yang ditampilkan pada tabel rumusan

kinerja penelitian dapat disajikan

dalam bentuk grafik di bawah ini.

Grafik nilai kemampuan bercerita

siswa kelas VII SMP Saljul Qulub

pada koisi awal:

Sehubung dengan hal tersebut, maka

peneliti berusaha untuk meningkatkan

kemampuan bercerita dengan

mengadakan penelitian kepada siwa

kelas VII SMP Saljul Qulub Kediri

dengan menggunakan media boneka

wayang dalam bercerita. Hal ini

bertujuan untuk membantu siswa

yang kemampuan dalam berceritanya

rendah, agar lebih meningkat dan

hasil dari belajarnyapun lebih

memuaskan.

A. Deskripsi Temuan Penelitian

1. Rencana Umum Pelaksanaan

Tindakan

Peneliti melakukan tindakan

untuk mengatasi permasalahan yang

terjadi terkait dengan kemampuan

bercerita pada siswa. Tindakan

peneliti ini dilakukan dalam dua

siklus, setiap siklus terdiri dari tiga

pertemuan. Kegiatan ini dimulai dari

jam yang tertera dalam jadwal

pelajaran terutama untuk jam

pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII

SMP Saljul Qulub Kediri. Setiap

siklus meliputi empat tahap yaitu.

Perencanaan (planning); pelaksanaan

(acting); pengamatan (observation);

refleksi (reflection).

2. Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran Siklus I

siklus I dilaksanakan selama dua kali

pertemuan dan diikuti oleh seluruh

siswa kelas VII SMP Saljul Qulub

Kediri yang berjumlah 21 siswa.

Dalam penelitian ini peneliti berperan

langsung sebagai guru yang

melaksanakan pembelajaran

kemampuan bercerita dengan

menggunakan media boneka wayang

untuk meningkatkan kemampuan

bercerita siswa kelas VII SMP Saljul

Qulub Kediri dengan dibantu oleh

seorang observer yaitu kepala sekolah

SMP Saljul Qulub Kediri Bapak

Abdus Salam, S.Pd S.Psi M.Pd.I.

Adapun dua pertemuan yang

dilaksanakan dalam siklus I adalah

sebagai berikut.

a. Pertemuan I
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Pertemuan pertama dilaksanakan pada

hari senin tanggal 2 november 2015

pada kegiatan inti I yaitu pukul 07.15-

08.35 WIB. Pada pertemuan satu

materi yang diajarkan adalah bercerita

dengan alat peraga dengan tema

memperbaiki moral remaja. Pertemuan

dilaksanakan dalam satu kali

pertemuan. Pembelajaran dilakukan

dengan menggunakan tanpa media.

Kegiatan pembelajaran bercerita

diawali dengan berdo’a, presensi dan

apresepsi. Saat apresepsi guru

menanyakan pada para siswa tentang

bagaimana cara memperbaiki moral

remaja.

1). Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan tindakan peneliti

melakukan pembelajaran terhadap

kemampuan bercerita yang meliputi

kegiatan guru dan siswa kelas VII SMP

Salul Qulub Kediri. Hal ini bertujuan

untuk mengetahui kemampuan

bercerita siswa dalam pembelajaran

serta metode yang digunakan.

Perencanaan penelitian pada siklus I

pertemuan pertama meliputi beberapa

langkah meliputi beberapa langkah

yaitu.

a. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dan skenario

pembelajaran

Pembelajaran dengan menggunakan

media untuk meningkatkan

kemampuan bercerita yang dalam satu

siklus di rencanakan dua kali

pertemuan. Dengan alokasi waktu

setiap satu pertemuan yaitu 2 jam.

RPP mencakup penentuan kompetensi

dasar, indicator, kegiatan belajar

mengajar, rincian waktu, media/ alat

peraga, evaluasi.

Setelah RPP tersusun, tahap selanjutnya

adalah menyusun scenario

pembelajaran, yaitu alur jalannya

pemelajaran yang dilakukan dalam satu

hari.

b. Menyiapkan fasilitas dan media yang

digunakan

Fasilitas yang digunakan adalah fasilitas

yang biasa digunakan setiap hari,

seperti ruang kelas, meja dan kursi.

Selain itu guru juga menyiapkan teks

cerita yang akan diceritakan kepada

murid.

c. Menyiapkan lembar penilaian

Lembar penilaian berfungsi untuk

mengetahui kemampuan bercerita pada

anak setelah menggunakan alat peraga

bercerita. Indikator penilaian hasil

terdiri dari ketepatan isi cerita pelafalan

dan intonasi.

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Aula Ma’rifah |12.1.01.07.0008
FKIP - PBSI

simki.unpkediri.ac.id
|| 14||

Pertemuan pertama dilaksanakan pada

hari senin tanggal 2 november 2015

pada kegiatan inti I yaitu pukul 07.15-

08.35 WIB. Pada pertemuan satu

materi yang diajarkan adalah bercerita

dengan alat peraga dengan tema

memperbaiki moral remaja. Pertemuan

dilaksanakan dalam satu kali

pertemuan. Pembelajaran dilakukan

dengan menggunakan tanpa media.

Kegiatan pembelajaran bercerita

diawali dengan berdo’a, presensi dan

apresepsi. Saat apresepsi guru

menanyakan pada para siswa tentang

bagaimana cara memperbaiki moral

remaja.

1). Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan tindakan peneliti

melakukan pembelajaran terhadap

kemampuan bercerita yang meliputi

kegiatan guru dan siswa kelas VII SMP

Salul Qulub Kediri. Hal ini bertujuan

untuk mengetahui kemampuan

bercerita siswa dalam pembelajaran

serta metode yang digunakan.

Perencanaan penelitian pada siklus I

pertemuan pertama meliputi beberapa

langkah meliputi beberapa langkah

yaitu.

a. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dan skenario

pembelajaran

Pembelajaran dengan menggunakan

media untuk meningkatkan

kemampuan bercerita yang dalam satu

siklus di rencanakan dua kali

pertemuan. Dengan alokasi waktu

setiap satu pertemuan yaitu 2 jam.

RPP mencakup penentuan kompetensi

dasar, indicator, kegiatan belajar

mengajar, rincian waktu, media/ alat

peraga, evaluasi.

Setelah RPP tersusun, tahap selanjutnya

adalah menyusun scenario

pembelajaran, yaitu alur jalannya

pemelajaran yang dilakukan dalam satu

hari.

b. Menyiapkan fasilitas dan media yang

digunakan

Fasilitas yang digunakan adalah fasilitas

yang biasa digunakan setiap hari,

seperti ruang kelas, meja dan kursi.

Selain itu guru juga menyiapkan teks

cerita yang akan diceritakan kepada

murid.

c. Menyiapkan lembar penilaian

Lembar penilaian berfungsi untuk

mengetahui kemampuan bercerita pada

anak setelah menggunakan alat peraga

bercerita. Indikator penilaian hasil

terdiri dari ketepatan isi cerita pelafalan

dan intonasi.

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Aula Ma’rifah |12.1.01.07.0008
FKIP - PBSI

simki.unpkediri.ac.id
|| 14||

Pertemuan pertama dilaksanakan pada

hari senin tanggal 2 november 2015

pada kegiatan inti I yaitu pukul 07.15-

08.35 WIB. Pada pertemuan satu

materi yang diajarkan adalah bercerita

dengan alat peraga dengan tema

memperbaiki moral remaja. Pertemuan

dilaksanakan dalam satu kali

pertemuan. Pembelajaran dilakukan

dengan menggunakan tanpa media.

Kegiatan pembelajaran bercerita

diawali dengan berdo’a, presensi dan

apresepsi. Saat apresepsi guru

menanyakan pada para siswa tentang

bagaimana cara memperbaiki moral

remaja.

1). Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan tindakan peneliti

melakukan pembelajaran terhadap

kemampuan bercerita yang meliputi

kegiatan guru dan siswa kelas VII SMP

Salul Qulub Kediri. Hal ini bertujuan

untuk mengetahui kemampuan

bercerita siswa dalam pembelajaran

serta metode yang digunakan.

Perencanaan penelitian pada siklus I

pertemuan pertama meliputi beberapa

langkah meliputi beberapa langkah

yaitu.

a. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dan skenario

pembelajaran

Pembelajaran dengan menggunakan

media untuk meningkatkan

kemampuan bercerita yang dalam satu

siklus di rencanakan dua kali

pertemuan. Dengan alokasi waktu

setiap satu pertemuan yaitu 2 jam.

RPP mencakup penentuan kompetensi

dasar, indicator, kegiatan belajar

mengajar, rincian waktu, media/ alat

peraga, evaluasi.

Setelah RPP tersusun, tahap selanjutnya

adalah menyusun scenario

pembelajaran, yaitu alur jalannya

pemelajaran yang dilakukan dalam satu

hari.

b. Menyiapkan fasilitas dan media yang

digunakan

Fasilitas yang digunakan adalah fasilitas

yang biasa digunakan setiap hari,

seperti ruang kelas, meja dan kursi.

Selain itu guru juga menyiapkan teks

cerita yang akan diceritakan kepada

murid.

c. Menyiapkan lembar penilaian

Lembar penilaian berfungsi untuk

mengetahui kemampuan bercerita pada

anak setelah menggunakan alat peraga

bercerita. Indikator penilaian hasil

terdiri dari ketepatan isi cerita pelafalan

dan intonasi.

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 02 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Aula Ma’rifah |12.1.01.07.0008
FKIP - PBSI

simki.unpkediri.ac.id
|| 15||

d. Menyiapkan lembar pengamatan

Lembar pengamatan yang digunakan

berisi aspek-aspek yang mencakup

bagaimana guru mengajar dan aktivitas

anak pada saat mengikuti kegiatan

bercerita

2). Tahap Pelaksanaan

Tindakan

Pelaksanaan pertama dilakukan pada

hari selasa tanggal 3 november 2015 pada

kegiatan inti I yaitu pukul 13.20 - 14.45

WIB. Pada pertemuan satu materi yang di

ajarkan adalah bercerita dengan alat

peraga dengan tema memperbaiki moral

remaja. Pertemuan dilaksanakan dalam

satu kali pertemuan. Pembelajaran

dilakukan dengan alat peraga. Kegiatan

pembelajaran bercerita diawali dengan

berdo’a, presensi dan apresepsi. Saat

apresepsi guru menanyakan pada para

siswa kelas VII tentang bagaimana cara

memperbaiki moral remaja.

Kegiatan inti guru meminta para

siswa menyimak cerita yang berjudul

“Kelingking” yang akan

diceritakannya.guru memberikan

pengertian kepada siswa supaya saat guru

bercerita, siswa duduk dengan tenang dan

menyimak isi cerita dengan baik.

Kemudian nanti setelah guru bercerita,

siswa akan bercerita  didepan kelas

dengan teman.

Hal itu dilakukan sampai semua siswa

mendapatkan giliran  untuk bercerita.

Setelah semua siswa mendapatkan giliran,

pada kegiatan akhir para siswa diberi

pertanyaan oleh guru berkaitan dengan

kegiatan yang  dilakukan hari ini. Bagi

siswa yang bisa menjawab akan diberi

hadiah.

3). Tahap Observasi

Observasi dilaksanakan

pada saat pembelajaran dengan media

boneka wayang pertemuan pertama

berlangsung pada hari selasa tanggal 3

november 2015 pukul 13.20 – 14.45 WIB.

Pada saat pembelajaran berlangsung

peneliti didampingi oleh guru kelas dan

alat yang digunakan adalah lembar

observasi kemampuan bercerita siswa

kelas VII SMP Saljul Qulub dan kamera.

Pada pertemuan pertama,

suasana kelas belum begitu tertib. Masih

ada anak yang berjalan-jalan dan asyik

dengan kegiatannya sendiri.pada saat guru

mendemonstrasikan cara belajar dengan

mengunakan alat peraga wayang, masih

ada siswa yang kurang tertarik dan ramai

sendiri. Hal ini menjadikan suasana kelas

menjadi gaduh dan kurang terkondisikan.

Kendala pada saat proses

kegiatan bercerita adalah sebagai berikut.

1). masih ada siswa yang belum

menyimak cerita dengan baik
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dilakukan dengan alat peraga. Kegiatan

pembelajaran bercerita diawali dengan

berdo’a, presensi dan apresepsi. Saat

apresepsi guru menanyakan pada para

siswa kelas VII tentang bagaimana cara

memperbaiki moral remaja.

Kegiatan inti guru meminta para

siswa menyimak cerita yang berjudul

“Kelingking” yang akan

diceritakannya.guru memberikan

pengertian kepada siswa supaya saat guru

bercerita, siswa duduk dengan tenang dan

menyimak isi cerita dengan baik.

Kemudian nanti setelah guru bercerita,

siswa akan bercerita  didepan kelas

dengan teman.

Hal itu dilakukan sampai semua siswa

mendapatkan giliran  untuk bercerita.

Setelah semua siswa mendapatkan giliran,

pada kegiatan akhir para siswa diberi

pertanyaan oleh guru berkaitan dengan

kegiatan yang  dilakukan hari ini. Bagi

siswa yang bisa menjawab akan diberi

hadiah.

3). Tahap Observasi

Observasi dilaksanakan

pada saat pembelajaran dengan media

boneka wayang pertemuan pertama

berlangsung pada hari selasa tanggal 3

november 2015 pukul 13.20 – 14.45 WIB.

Pada saat pembelajaran berlangsung

peneliti didampingi oleh guru kelas dan

alat yang digunakan adalah lembar

observasi kemampuan bercerita siswa

kelas VII SMP Saljul Qulub dan kamera.

Pada pertemuan pertama,

suasana kelas belum begitu tertib. Masih

ada anak yang berjalan-jalan dan asyik

dengan kegiatannya sendiri.pada saat guru

mendemonstrasikan cara belajar dengan

mengunakan alat peraga wayang, masih

ada siswa yang kurang tertarik dan ramai

sendiri. Hal ini menjadikan suasana kelas

menjadi gaduh dan kurang terkondisikan.

Kendala pada saat proses

kegiatan bercerita adalah sebagai berikut.

1). masih ada siswa yang belum

menyimak cerita dengan baik
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2). Ada siswa yang masih berbicara

dengan teman ketika guru bercerita

3). Pada saat guru memanggil siswa untuk

bercerita masih malu-malu.

4). Pada saat akhir kegiatan, dalam

kegiatan Tanya jawab masih ada siswa

yang belum bisa menjawab dengan tepat

5). Sebagian besar kendalanya

dikarenakan banyak anak yang masih

belum mau bercerita atau masih malu-

malu.

Observasi aktivitas anak

pada siklus 1 pertemuan pertama

menunjukkan bahwa (a) keterlaksanaan

oleh siswa mendapatkan kriteria baik, (b)

motivasi belajar siswa mendapat nilai

baik, (c) keaktifan siswa dalam kegiatan

belajar mendapat kriteria baik

Penilaian keaktivan belajar siswa dalam

siklus 1 pertemuan 1

Tabel di atas menunjukkan bahwa

prosentase aktivitas siswa dalam proses

pembelajaran adalah 58%. Ini

menunjukkan bahwa motivasi belajar

siswa sudah cukup baik, akan tetapi

keberanian anak dalam bercerita di depan

kelas masih perlu ditingkatkan lagi.

Hasil observasi guru pada pertemuan

pertama, yaitu

a. Kegiatan pra pembelajaran yang

dilakukan guru dalam kategori baik,

b. Guru membuka pembelajaran dengan

baik meskipun beberapa anak masih

belum tertarik

c. Guru melaksanakan kegiatan inti

pembelajaran dengan baik yang terdiri

atas penguasaan praktik praktik

pembelajaran dengan baik, kesesuaian

media dengan praktik dalam kategori baik,

guru mampu merespon kegiatan anak

dengan baik, guru memiliki kemampuan

menilai proses atau hasil belajar anak

dengan baik

d. Pada kegiatan penutup guru

melakukan kegiatan refleksi dan tindak

anjut dengan baik.

Sedangkan dalam

penilaian kinerja guru mengajar terbagi

menjadi 4 indikator, yakni indikator pra

pembelajaran, membuka pembelajaran,

kegiatan inti pembelajaran, dan penutup.

Hasil observasi kinerja guru mengajar

dapat dilihat dalam tabel berikut

IV. DAFTAR PUSTAKA

Adi, DK. 2001. KamusPraktisBahasa
Indonesia. Surabaya: FajarMulya.
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